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“Hei GOD,…. I Have a Big Problem…. 
Hey Problem…, I Have a BIG GOD” 
 
Tidak ada satu perkara pun tanpa ALLAH peduli 
 
Jangan takut terjatuh, bahkan jika harus terjatuh untuk kesekian 









Kupersembahkan karya kecil ini untuk: 
Kedua orang tuaku  
Ke dua kakak dan adikku 





da sedikit kelegaan ketika penulis maju seminar tanggal 7 
februari 2011. Namun bukan pencerahan yang penulis dapatkan, 
melainkan suatu pukulan yang langsung membuat penulis berada 
dalam titik paling bawah. Mulai dari perasaan kesal, sedih, 
kecewa bahkan merasa seperti orang yang paling bodoh ketika salah satu dosen 
pembimbing menanyakan “Sudah diteliti berita yang mau kamu analisis ini 
watawan media itu yang menulis atau hanya mengutip dan menyalin dari sumber 
on-line? Apalagi anda melakukan penelitian mengenai framing media!”. Satu 
kesalahan yang tidak pernah penulis pikirkan dari awal yang akhirnya membuat 
penulis harus mengubah seluruh isi proposal dari awal.  
Butuh waktu seminggu bagi penulis untuk mencari ide baru untuk topik 
penelitian. Yang membuat penulis lega, topik baru ini tidak perlu harus diajukan 
dalam rapat prodi. Jika harus melewati rapat prodi itu artinya harus menunggu 1 
bulan untuk mendapatkan persetujuan proposal penelitian. Penulis berdiskusi 
dengan beberapa teman dan dosen pembimbing sebelum akhirnya penulis 
merumuskan topik penelitian masih seputar framing media yaitu: Analisis 
Framing Pemberitaan Wacana Raja Perempuan Kraton dalam SKH 
kedaulatan Rakyat Periode 15-21 Mei 2010.  
 Pada awalnya penulis sangat ingin melakukan penelitian yang 
berhubungan tentang gender atau setidaknya bagaimana suatu media massa 
membingkai mengenai berita-berita yang menyangkut perempuan. Salah satu 




mulanya penulis abaikan. Pada akhirnya penulis harus berterima kasih padanya 
yang memberikan inspirasi pada penulis. Wacana Raja Perempuan Kraton 
merupakan topik yang menarik karena Kraton Yogyakarta merupakan kerajaan 
Islam yang kental dengan budaya patriarki. Dalam kultur masyarakat Jawa 
kehadiran perempuan lebih banyak dilekatkan pada fungsinya diranah domestik 
berupa macak, masak dan manak. 
 Wacana Raja Perempuan kraton ini bergulir dan menjadi pembicaraan di 
media massa, salah satunya dalam SKH Kedaulatan Rakyat yang memuat berita 
mengenai wacana perempuan raja kraton ini selalu di halaman pertama. 
Sedangkan di koran lokal Yogya lainnya berita mengenai wacana ini hanya 
muncul 1-2 kali saja.  Dengan menggunakan metode framing, penulis mencoba 
melihat bagaimana framing yang dilakukan SKH Kedaulatan Rakyat dalam 
memberitakan mengenai wacana perempuan raja kraton.  
 Meskipun sempat menghadapi banyak kendala dalam penelitian ini 
akhirnya penulis mampu melewatinya. Semua keberhasilan dalam proses 
pengerjaan skripsi ini tidak lepas dari doa, dukungan, dan bantuan yang diberikan 
oleh orang-orang disekeliling penulis. Terima kasih untuk semua dukungan 
kalian. Kritikan dan saran yang membangun akan penulis terima demi 
perkembangan dan kemajuan bagi penulis ke depannya. Semoga skripsi ini bisa 
berguna bagi para pembaca.  
Yogyakarta,  11 Juni   2011 
 
Visia Aprina Puspita Rini 
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Analisis Framing Pemberitaan Wacana Raja Perempuan Kraton dalam SKH 
kedaulatan Rakyat Periode 15-21 Mei 2010 
 
Peneliti berupaya menemukan bagaimana frame yang dipakai oleh SKH 
Kedaulatan Rakyat  dan bagaimana kebijakan redaksi terkait dengan pemberitaan 
mengenai wacana perempuan raja kraton.  
Wacana perempuan raja kraton merupakan topik yang menarik karena 
dilontarkan sendiri oleh Sultan Hamengku Buwono X yang tidak memiliki 
keturunan laki-laki. Padahal menurut konstitusi kraton atau paugeran yang berhak 
menjadi Raja Kraton haruslah keturunan laki-laki. Inilah yang menjadi perdebatan 
di kalangan masyarakat dan pihak kraton sendiri. Di sisi lain kemunculan 
perempuan pemimpin dikaitkan dengan isu keadilan gender. Jika setuju 
perempuan raja kraton maka yang harus dilakukan adalah mengubah paugeran 
yang telah menjadi tradisi Kraton. Permasalahan yang kemudian dihadapi apakah 
Kraton dan masyarakat Yogya yang menganut budaya patriarki rela mengubah 
paugeran  dan menerima kehadiran pemimpin perempuan.  
Hal-hal tersebut yang coba dijawab peneliti melalui analisis pada dua level 
yaitu analisis pada level teks pada berita-berita di halaman pertama, serta level 
konteks dengan melakukan wawancara pada pihak redaksi KR. peneliti melakukan 
analisis teks  dengan bantuan lembar koding (coding sheet) perangkat framing Pan 
dan Kosicki yang memuat struktur scriptural, tematis, sintaksis dan retoris. 
Keempat perangkat yang dikemukakan oleh pan dan kosicki membantu peneliti 
menemukan frame dari masing-masing berita dan frame KR. Berdasarkan temuan 
tekstual dan kontekstual peneliti menemukan bahwa KR cenderung menonjolkan 
pemberitaan yang kurang mendukung wacana perempuan raja kraton, dengan 
mengangkat pendapat narasumber yang lebih mengingkan Raja Kraton adalah 
keturunan laki-laki. KR juga menonjolkan bahwa melakukan perubahan atau 
amandemen pada paugeran tidak mudah dilakukan mengingat butuh proses yang 
panjang dan tinjauan lebih lanjut. Sedangkan kebijakan redaksi KR yang lebih 
banyak menampilkan pendapat narasumber yang kontra wacana perempuan raja 
kraton dilakukan demi menampung aspirasi publik yang masih menginginkan 
pengganti sultan adalah laki-laki.  
Pemberitaan yang dilakukan KR terkait wacana perempuan raja kraton 
berdasarkan ideologi KR sebagai koran lokal Yogya yang berusaha menampung 
aspirasi publik demi mengutamakan kepentingan publik. Meskipun dalam analisis 
konteks KR mengaku bersikap netral dengan pemberitaan yang dilakukan namun 
peneliti melihat bahwa pemberitaan yang dilakukan melalui serangkaian proses 
seleksi berita mulai dari pemilihan narasumber, judul, lead berita dan juga proses 
penonjolan berita yang ditempatkan pada headline mengarahkan publik untuk 
mempertahankan tradisi bahwa raja adalah laki-laki. Hal ini bisa dilihat dari 
pemilihan narasumber yang lebih banyak mendukung raja adalah laki-laki. 
Sehingga KR kurang “seimbang” dalam mengakomodasi kepentingan publik. 
Selain itu ini juga dipengaruhi karena KR hidup di tengah-tengah masyarakat 
Jogya yang masih menganut budaya patriarki. 
 
 
